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Abstrak

Pentingnya literasi pada anak usia dini menjadi aspek krusial dalam pembentukan dasar perkembangan
mereka. Playing with Book adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan integrasi penggunaan
buku cerita dalam Project-Based Learning (PBL) dan penerapan teknik dialogic reading. Integrasi ini
diharapkan memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan keterampilan literasi dan pemahaman di
kalangan peserta didik. Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk membantu
lembaga pendidikan anak usia dini di Banyuwangi dalam mengembangkan pembelajaran literasi yang lebih
interaktif melalui program Playing with Books. Permasalahan yang dihadapi adalah masih digunakannya
cara konvensional dalam pengembangan literasi, dimana buku hanya dibacakan dengan metode bercerita
satu arah tanpa adanya komunikasi dua arah antara guru dan anak. Tujuan dari program ini adalah
memberikan pemahaman kepada guru tentang program literasi yang menyenangkan bagi anak melalui
program Playing with Books. Metode pelaksanaan meliputi perencanaan, pelaksanaan pelatihan, dan
evaluasi. Pelatihan dilaksanakan pada bulan Mei 2024 dengan peserta sebanyak 21 guru PAUD dari
berbagai lembaga di Banyuwangi. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan pemahaman guru
tentang metode pembelajaran literasi yang lebih interaktif dan menyenangkan bagi anak. Persentase tinggi
peserta yang berniat untuk menerapkan dialogic reading dan PJBL secara rutin (80%) menunjukkan
komitmen yang kuat untuk mengintegrasikan metodologi ini ke dalam praktik pengajaran sehari-hari mereka.
Komitmen ini sangat penting untuk perbaikan pendidikan yang berkelanjutan, karena penerapan strategi
berbasis bukti yang konsisten diperlukan untuk mencapai manfaat jangka panjang dalam perkembangan
bahasa dan literasi

Kata kunci: Playing with Books, literasi anak usia dini, pelatihan guru PAUD
Abstract

The importance of literacy in early childhood is a crucial aspect in forming the basis of their development.
Playing with Book is a learning approach that emphasizes the integration of storybook use in Project-Based
Learning (PBL) and the application of dialogic reading techniques. This integration is expected to provide
significant benefits in improving literacy and comprehension skills among learners. This community service
initiative was established to support early childhood education institutions in Banyuwangi in enhancing
interactive literacy learning via the Playing with Books program. The issue at hand is the reliance on
traditional approaches in literacy development, when books are exclusively read through a unidirectional
storytelling manner, lacking any interactive dialogue between educators and students. This curriculum aims
to equip educators with insights into an engaging reading initiative for children, known as the Playing with
Books program. The methodology encompasses planning, execution of training, and assessment. The
training occurred in May 2024, with 21 preschool educators from diverse institutions in Banyuwangi. The
program's outcomes indicate an enhancement in instructors' comprehension of interactive and enjoyable
literacy learning methodologies for youngsters. The high percentage of participants who intend to implement
dialogic reading and PJBL on a regular basis (80%) indicates a strong commitment to integrating these
methodologies into their daily teaching practices. This commitment is crucial for continuous educational
improvement, as consistent implementation of evidence-based strategies is necessary to achieve long-term
benefits in language and literacy development.

Keywords: Playing With Books, early childhood literacy, PAUD educator training

PENDAHULUAN anak-anak bukan hanya mulai

mengembangkan keterampilan membaca dan
Pentingnya literasi pada anak usia dini  menulis, tetapi juga membentuk fondasi
menjadi aspek krusial dalam pembentukan  kecerdasan emosional, sosial, dan kognitif.
dasar perkembangan mereka. Pada tahap ini,  Melibatkan anak-anak dalam kegiatan literasi
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dapat merangsang perkembangan otak dan
meningkatkan kemampuan bahasa.

Playing with Book adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menekankan integrasi
penggunaan buku cerita dalam Project-Based
Learning (PBL) dan penerapan teknik dialogic
reading. Integrasi ini diharapkan memberikan
manfaat signifikan dalam meningkatkan
keterampilan literasi dan pemahaman di
kalangan peserta didik. PBL adalah model
pembelajaran yang menekankan
pembelajaran aktif melalui proyek, mendorong
kemandirian, kolaborasi, dan keterlibatan
peserta didik dengan kurikulum (Lestari, 2023;
Mali, 2016). Dengan mengintegrasikan
penggunaan buku cerita ke dalam PBL,
pendidik dapat menciptakan proyek yang kaya
dan relevan secara kontekstual yang tidak
hanya meningkatkan keterampilan membaca
tetapi juga mempromosikan kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah. Studi
yang dilakukan oleh Lestari (2023)
menunjukkan bagaimana PBL dapat secara
efektif meningkatkan keterampilan membaca
siswa dengan melibatkan mereka dalam
tugas-tugas bermakna yang mengharuskan
mereka berinteraksi dengan teks dalam
lingkungan kolaboratif. Ini sejalan dengan
temuan Mali (2016) yang menekankan bahwa
PBL mendorong siswa untuk aktif dalam
pembelajaran, sehingga meningkatkan
keterlibatan dan motivasi mereka.

Selain itu, dialogic reading berfungsi sebagai
pendekatan pedagogis yang kuat yang
melengkapi PBL dengan mendorong diskusi
interaktif dan bermakna seputar teks. Teknik
ini melibatkan orang dewasa dan anak-anak
dalam dialog tentang cerita, yang tidak hanya
meningkatkan pemahaman tetapi juga
mendorong anak-anak untuk
mengekspresikan pemikiran dan interpretasi
mereka (Towson et al.,, 2016; Herdanti &
Saefullah, 2021). Penelitian Girbés-Peco
(2023) menggambarkan bahwa dialogic
reading dapat meningkatkan interaksi di
antara siswa, hal ini memungkinkan mereka

untuk mengembangkan keterampilan
interpretatif mereka dan terlibat dalam
pembuatan makna Kkolektif. Pendekatan

dialogic reading juga mendorong anak-anak
untuk  menjadi peserta aktif dalam
pembelajaran mereka yang bermanfaat untuk
mengembangkan keterampilan literasi kritis
(Cohrssen et al., 2016).
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Manfaat dialogic reading tidak hanya sekadar
menekankan tentang pemahaman. Dialogic
reading juga meningkatkan akuisisi kosakata

dan pengembangan bahasa. Studi telah
menunjukkan  bahwa anak-anak yang
berpartisipasi  dalam  dialogic  reading

menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kosakata reseptif dan ekspresif (Dicataldo et
al., 2022; Flynn, 2011). Kemampuan ini sangat
penting dalam pendidikan anak usia dini, di
mana keterampilan bahasa dasar memiliki
peran vital untuk keberhasilan akademik di
masa depan. Misalnya, Towson et al. (2016)
menemukan bahwa menggabungkan strategi
dialogic reading secara positif mempengaruhi
pembelajaran kosakata yang ditargetkan oleh
anak-anak, menunjukkan bahwa sesi Dialogic
Reading dapat meningkatkan kemampuan
bahasa yang substansial. Percakapan
strategis selama sesi membaca bersama juga
secara signifikan memperkuat interaksi orang
dewasa-anak dalam pembelajaran literasi
(Dicataldo et al., 2022). Hal ini menunjukkan
bahwa interaksi yang dilakukan pada dialogic
reading tidak hanya berkontribusi dalam
meningkatkan kemampuan bahasa anak
terkait kosa kata hingga pemahaman, tetapi
juga mempererat bonding antara anak dan
orang dewasa pada sesi membaca.

Lebih jauh lagi, penerapan dialogic reading
dalam kerangka PBL dapat menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis yang
mendukung pelajar yang beragam, termasuk
mereka yang memiliki disabilitas. Penelitian
oleh Fernandez-Villardén et al. (2021) pada
siswa penyandang disabilitas menunjukkan
bahwa dialogic reading dapat meningkatkan
keterampilan literasi dan  komunikatif,
memberikan mereka pengalaman belajar
yang bermakna yang mendorong keterlibatan
dan pemahaman. Ini sejalan dengan prinsip
pendidikan inklusif, di mana semua siswa
diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam
kegiatan literasi yang relevan dan dapat
diakses oleh mereka (Aubert et al., 2017).
Dukungan yang diberikan melalui dialogic
reading memungkinkan pendidik  untuk
menyesuaikan  instruksi  mereka  untuk
memenuhi kebutuhan pelajar yang bervariasi,
sehingga mendorong lingkungan kelas yang
inklusif.

Selain meningkatkan keterampilan literasi,
kombinasi PBL dan dialogic reading juga
dapat mempromosikan pembelajaran sosial-
emosional. Sifat kolaboratif dari PBL
mendorong siswa untuk bekerja sama,
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berbagi ide, dan mengembangkan
keterampilan interpersonal, sementara
dialogic reading menumbuhkan empati dan
pemahaman melalui diskusi tentang karakter
dan narasi (Petrisia et al., 2018; Wahyuni,
2023). Pendekatan  holistik  terhadap
pembelajaran ini tidak hanya mendukung
pencapaian akademik tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan individu
yang berpengetahuan luas yang siap
menghadapi interaksi sosial dan tantangan.

Efektivitas mengintegrasikan buku ke dalam
PBL dan menggunakan teknik dialogic reading
didukung oleh bukti empiris. Penelitian secara
konsisten menunjukkan bahwa pendekatan ini
mengarah pada peningkatan hasil literasi,
peningkatan  keterlibatan  siswa, dan
peningkatan keterampilan  berpikir  kritis
(Hamsar, 2023; Fahrezi et al., 2020; Nguyen
& A, 2020). Misalnya studi meta-analisis yang
dilakukan oleh Fahrezi et al. (2020)
menemukan bahwa PBL secara signifikan
mempengaruhi hasil belajar siswa di berbagai
mata pelajaran, menyoroti efektivitasnya
sebagai strategi pedagogis. Demikian pula,
studi tentang dialogic reading telah
menunjukkan hasil positif dalam
pengembangan bahasa dan keterampilan
literasi (Flynn, 2011; Pillinger & Wood, 2014).

Pentingnya literasi pada anak usia dini
menjadi aspek krusial dalam pembentukan
dasar perkembangan mereka. Pada tahap ini,
anak-anak bukan hanya mulai
mengembangkan keterampilan membaca dan
menulis, tetapi juga membentuk fondasi
kecerdasan emosional, sosial, dan kognitif.
Melibatkan anak-anak dalam kegiatan literasi
dapat merangsang perkembangan otak dan
meningkatkan kemampuan bahasa. Namun
pada kenyataannya, pembelajaran literasi di

satuan PAUD Banyuwangi masih
menggunakan cara konvensional dimana
buku hanya dibacakan dengan metode

bercerita satu arah tanpa adanya komunikasi
dua arah yang aktif antara guru dan anak. Hal
ini  menjadikan kegiatan pengembangan
literasi kurang menyenangkan dan tidak
membekas dalam diri anak.

Berdasarkan analisis situasi diatas telah
melaksanakan Pelatihan Program Playing
With Books kepada Guru PAUD Banyuwangi
dilakukan pada bulan Mei 2024. Pada
kegiatan pelatihan tersebut guru-guru dilatih
untuk merancang kegiatan permainan
berbasis buku melalui pendekatan PBL dan
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metode dialogic reading sehingga anak
melihat buku sebagai sumber utama kegiatan
dan permainan dalam kesehariannya serta
guru memiliki cara efektif untuk meningkatkan
pemahaman anak dan menambah kosa kata
nya. Tujuan diadakannya pelatihan adalah
untuk menyediakan pembelajaran yang
menarik bagi anak sekaligus mampu
memberikan pembiasaan positif kecintaan
akan literasi termasuk buku pada anak.

METODE

Program Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) ini bekerja sama dengan IGTKI
Banyuwangi dan dilaksanakan selama enam
bulan. Kegiatan PKM terbagi menjadi tiga
tahap utama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi.

Perencanaan Evaluasi

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

Pada tahap perencanaan, tim PKM
mengadakan diskusi untuk membahas konsep
kegiatan, menyusun materi dan proposal
PKM, serta membangun kerja sama dengan
mitra PKM. Hasil dari tahap ini meliputi
pengajuan proposal, komunikasi dengan
mitra, dan pembagian tugas di antara anggota
tim untuk menentukan teknis kegiatan
pelatihan.

Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, tim
menetapkan teknis materi yang akan
disampaikan dalam pelatihan, melaksanakan
kegiatan tersebut, dan mengumpulkan data
awal dari guru-guru melalui kuesioner untuk
mengetahui pemahaman mereka mengenai
dialogic reading dan implementasi Project-
Based Learning (PBL). Data yang diperoleh
dari kuesioner ini akan digunakan sebagai
bahan dalam penyusunan luaran PKM dan
laporan akhir.

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang
mencakup analisis data yang telah
dikumpulkan dari peserta PKM. Data yang
telah diolah kemudian dijadikan dasar untuk
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menghasilkan luaran kegiatan PKM, seperti
artikel berita online di media massa, artikel
ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal nasional,
serta laporan kemajuan dan laporan akhir
PKM. Luaran ini diharapkan dapat
mendokumentasikan dan menyebarluaskan
hasil kegiatan PKM secara lebih luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pelatihan Playing with Books diawali
dengan koordinasi bersama tim guna
mempersiapkan acara, memperkuat konsep
materi, melakukan pembagian kerja final,
serta membuat materi dan lembar kerja untuk
peserta. Pada tahap persiapan acara, tim
berdiskusi dengan mitra untuk memfinalisasi
tanggal pelaksanaan secara luring serta
menentukan jumlah peserta yang akan hadir.
Berdasarkan hasil kesepakatan, pelatihan
akan dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 2024
dengan jumlah peserta PKM sebanyak 21

guru.
Pra-survei dilakukan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan dan pemahaman guru di

Banyuwangi mengenai dialogic reading dan
Project-Based Learning (PBL)  vyang
melibatkan buku sebelum pelatihan dimulai.
Dialogic Reading dan PBL adalah pendekatan
pembelajaran yang diharapkan mampu
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
siswa melalui aktivitas yang interaktif dan
berbasis proyek. Namun, penerapan kedua
metode ini membutuhkan pengetahuan dan
keterampilan khusus dari guru agar dapat
berjalan secara efektif di kelas. Survei ini
melibatkan 21 responden guru dengan
menggunakan beberapa indikator, seperti
pemahaman konsep, teknik yang digunakan,
pengetahuan tentang PBL, pengalaman
implementasi, dan pandangan guru terhadap
efektivitas penggunaan buku dalam PBL.
Hasil pra-survei menunjukkan  bahwa
sebagian besar guru (sekitar 70%) masih
belum memiliki pemahaman yang memadai
terkait membaca interaktif dan PBL yang
melibatkan buku. Oleh karena itu, pelatihan ini
penting untuk meningkatkan kompetensi guru
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dalam menerapkan metode ini di lingkungan
pembelajaran.

Tabel 1. Pra-Survei Pengetahuan Guru tentang Dialogic
Reading dan PBL yang Melibatkan Buku

Indikat Pertanya Hasil Kesimpulan
or an (Jumlah
dan
Persenta
se)
Pemah Apakah 6 guru  Mayoritas
aman Anda (29%) guru  (71%)
Konsep memaha menjawab  belum
Memba mi konsep  Ya, 15 memahami
ca membaca guru konsep
Interakt interaktif? (71%) membaca
if menjawab  interaktif.
Tidak
Teknik Apakah 5 guru Sebagian
dalam Anda (24%) besar guru
Memba mengetah  menjawab  (76%) belum
ca ui teknik-  Ya, 16 memahami
Interakt  teknik guru teknik
if yang (76%) membaca
dapat menjawab  interaktif.
digunaka Tidak
n dalam
membaca
interaktif?
Penget Apakah 7 guru  Mayoritas
ahuan Anda (33%) guru  (67%)
tentang memaha menjawab  belum
Project mi konsep  Ya, 14  memahami
-Based PBL dan guru konsep PBL
Learnin  cara (67%) yang
g (PBL) melibatka menjawab  melibatkan
n buku  Tidak buku.
dalam
PBL?
Pengal Apakah 4 guru Sebagian
aman Anda (19%) besar guru
dalam pernah menjawab  (81%) belum
Implem menerapk Ya, 17 memiliki
entasi an PBL guru pengalaman
PBL dengan (81%) dalam
menggun menjawab  menerapkan
akan buku  Tidak PBL yang
di kelas? melibatkan
buku.
Pandan  Apakah 8 guru Lebih dari
gan menurut (38%) separuh guru
terhada Anda menjawab  (62%) belum
p pengguna Ya, 13 memahami
Penggu an buku guru efektivitas
naan efektif (62%) penggunaan
Buku untuk menjawab  buku dalam
menduku Tidak PBL.
ng PBL?
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Gambar 2. Dokumentasi Pelatihan

Setelah  mengikuti  pelatihan,

peserta
mengalami peningkatan pemahaman tentang

membaca interaktif dan Project-Based
Learning (PJBL) yang melibatkan buku.
Peserta merasa lebih siap untuk
mengimplementasikan teknik-teknik ini dalam
pembelajaran mereka, dengan penggunaan
buku sebagai alat yang memperkaya
pengalaman belajar siswa. Pemahaman
tentang pemilihan buku yang tepat dan

penerapan proyek berbasis buku juga
meningkat, yang menunjukkan bahwa
pelatihan  memberikan  dampak  positif

terhadap penerapan kedua metode ini di kelas

Tabel 2. Hasil Post Survey Pengetahuan Guru tentang
membaca Interaktif dan PIBL yang Melibatkan Buku

Indikat Pertanyaan  Hasil Kesimp
or (Persentase ulan
dan
Penjelasan)
Penget Setelah 80% peserta Pelatiha
ahuan mengikuti memahami n
tentang  pelatihan bahwa berhasil
Memba ini, jelaskan membaca mening
ca apa yang interaktif katkan
Interakt  Anda melibatkan pemaha
if ketahui teknik man
tentang diskusi, peserta
konsep tanya jawab, tentang
membaca serta konsep
interaktif. penggunaan memba
buku untuk ca
memperkaya interakti
pengalaman f.

belajar siswa.
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Teknik
dalam
Memba
ca
Interakt
if

Penget
ahuan
tentang
Project
-Based
Learnin

g
(PIBL)

Penera
pan
PJBL
yang
Melibat
kan
Buku

Buku
Sebaga
i Alat
Pembel
ajaran

Pemah
aman
tentang
Pemilih
an
Buku

Sebutkan
teknik-
teknik yang
dapat
digunakan
dalam
membaca
interaktif
dan
bagaimana
teknik
tersebut
diterapkan
dalam
kelas.

Jelaskan
pemahama
n Anda
tentang
Project-
Based
Learning
(PJBL) dan
bagaimana
metode ini
dapat
melibatkan
buku dalam
proses
pembelajar
an.
Sebutkan
contoh
penerapan
PJBL yang
melibatkan
buku yang
dapat Anda
terapkan di
kelas Anda.

Setelah
pelatihan,
bagaimana
Anda
memandan
g buku
sebagai alat
bantu
dalam
pembelajar
an berbasis
proyek?

Bagaimana
Anda
memilih
buku yang
sesuai
untuk
mendukung
kegiatan
pembelajar
an berbasis
proyek?

75% peserta
menyebutkan
teknik seperti
diskusi, tanya
jawab, dan
pemanfaatan
media visual
untuk
mendalami
buku yang
dibaca.
Banyak
peserta
memberikan
contoh
penerapan.
85% peserta
memahami
bahwa PJBL
adalah
metode yang
menggunakan
proyek
sebagai

70% peserta
memberikan
contoh
konkret,
seperti
membaca
buku tentang
sejarah atau
sains,
kemudian
menyusun
proyek seperti
poster atau
presentasi.

90% peserta
menganggap
buku sangat
penting untuk
mendalami
materi proyek
dan
memberikan
konteks yang
dibutuhkan
untuk
mengembang
kan proyek.
80% peserta
memahami
kriteria
pemilihan
buku yang
tepat, seperti
relevansi
topik,
kemudahan
pemahaman,
dan
kesesuaian

Peserta
menunj
ukkan
pemaha
man
yang
baik
dalam
menera
pkan
teknik
memba
ca
interakti
fdi
kelas.
Peserta
kini
lebih
memah
ami
penerap
an

PJBL
yang
melibatk
an
buku.

Peserta
telah
menge
mbangk
an ide
untuk
menera
pkan
PJBL
menggu
nakan
buku
dalam
kegiata
n kelas.
Peserta
mengha
rgai
buku
sebagai
sumber
utama
dalam
pembel
ajaran
berbasi
s
proyek.
Peserta
memah
ami
penting
nya
memilih
buku
yang
tepat
untuk
menduk
ung
pembel
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dengan usia ajaran
siswa. berbasi
s
proyek.
Persep Menurut 85% peserta Peserta
Si Anda, setuju bahwa yakin
terhada  apakah penggunaan bahwa
p penggunaa membaca kedua
Keberh n membaca interaktif dan metode
asilan interaktif PJBL dapat ini
Pembel  dan PJBL meningkatkan  dapat
ajaran dapat hasil belajar mening
meningkatk siswa karena katkan
an hasil kedua metode  keterlib
belajar ini mendorong  atan
siswa? siswa untuk dan
Jelaskan lebih aktif. hasil
mengapa. belajar
siswa.
Penera Seberapa 80% peserta Peserta
pan sering Anda  berniat untuk siap
dalam berniat menerapkan menera
Pembel  untuk kedua metode  pkan
ajaran menerapka tersebut metode
Sehari- n membaca  secara rutin, memba
hari interaktif dengan ca
dan PJBL di  mengintegrasi interakti
kelas Anda kan buku f dan
setelah dalam proyek PJBL
mengikuti kelompok, secara
pelatihan diskusi, dan rutin di
ini? tanya jawab. kelas
Jelaskan mereka.
cara Anda
akan
mengimple
mentasikan
kedua
metode
tersebut.
Hasil  pelatihan  menunjukkan  adanya
peningkatan yang signifikan dalam

pengetahuan dan kesiapan peserta untuk
menerapkan strategi pengajaran interaktif ini
di TK maupun PAUD di Banyuwangi. Hasil
pelatihan menunjukkan bahwa 80% peserta
memperoleh pemahaman yang baik tentang

membaca interaktif adalah teknik yang
melibatkan diskusi, sesi tanya jawab, dan
penggunaan buku untuk memperkaya

pengalaman belajar siswa. Hal ini sejalan
dengan penelitan yang dilakukan oleh
Ramsey et al. (2021) dan Ergul et al. (2016),
yang menekankan bahwa dialogic reading
mendorong partisipasi aktif, meningkatkan
kosakata dan keterampilan pemahaman.
Selain itu, 75% peserta mengidentifikasi
teknik-teknik spesifik dalam dialogic reading
seperti diskusi, penyelidikan, dan penggunaan
media visual, yang menunjukkan pemahaman
praktis dalam menerapkan strategi ini di kelas.
Temuan ini mendukung penelitian Olszewski
& Hood (2023), yang menyoroti bahwa
pengetahuan eksplisit tentang teknik dialogic
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reading sangat penting untuk memfasilitasi
sesi membaca interaktif secara efektif.
Pengetahuan peserta terhadap PJBL juga
menunjukkan peningkatan, peserta
memahami bahwa metode ini berpusat pada
siswa dan mengembangkan proyek untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis,
kolaborasi, dan komunikasi. Pemahaman ini
konsisten dengan penelitian Herdanti &
Saefullah (2021) dan Amalia & Arditiya (2021),
yang menekankan peran PJBL dalam
melibatkan siswa melalui proyek yang
bermakna dan praktis. Selain itu, 70% peserta
memberikan contoh konkret penerapan PJBL
seperti menggunakan buku cerita untuk
mengembangkan proyek seperti poster atau
presentasi. Penerapan praktis ini
mencerminkan integrasi yang berhasil antara
pengetahuan teoretis dan praktik kelas yang
dapat dilaksanakan, seperti yang dianjurkan
oleh Petrisia et al. (2018) dan Fleury &
Schwartz (2016).

Pelatihan ini juga menunjukkan bahwa 90%
peserta memandang buku sebagai alat
penting untuk memperdalam materi proyek
dan memberikan konteks yang diperlukan
untuk pengembangan proyek. Persepsi ini
menekankan peran krusial sastra dalam
PJBL, di mana buku berfungsi sebagai sumber
dasar yang menginformasikan dan
memperkaya kegiatan berbasis proyek. Lever
& Sénéchal (2011) menekankan bahwa
integrasi teks yang kaya dalam PJBL
meningkatkan keterampilan naratif siswa dan
perkembangan bahasa. Hal ini mendukung
sikap positif peserta terhadap penggunaan
buku sebagai alat pembelajaran utama.

Lebih lanjut, 85% peserta setuju bahwa
kombinasi dialogic reading dan PJBL dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dengan
mendorong keterlibatan aktif. Konsensus ini
sejalan dengan penelitian oleh Hidayatullah
(2023) dan Cohrssen et al. (2016), yang
menunjukkan bahwa sinergi antara dialog
interaktif dan kegiatan berbasis proyek
menghasilkan pemahaman yang lebih baik
dan pemahaman yang lebih mendalam
tentang konten. Kepercayaan para guru
terhadap metode ini mencerminkan kesiapan
untuk mengadopsi strategi berbasis bukti yang
mendorong lingkungan belajar yang lebih
interaktif dan kolaboratif.

Salah satu aspek penting dari hasil pelatihan
adalah 80% peserta memahami cara memilih
buku yang sesuai berdasarkan relevansi,
tingkat pemahaman, dan kesesuaian usia.
Wawasan ini sangat penting untuk
memastikan bahwa dialogic reading dan PJBL
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inklusif dan dapat diakses oleh semua siswa,
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan
pendidikan khusus. Fleury & Schwartz (2016)
dan Scott & Hansen (2019) menyoroti
kemampuan adaptasi dialogic reading
terhadap berbagai lingkungan belajar, yang
sangat penting untuk mempromosikan
inklusivitas dalam pengaturan PJBL. Dengan
memahami kriteria pemilihan buku, para guru
dapat menyesuaikan pendekatan pengajaran
mereka untuk memenuhi kebutuhan unik
siswa, sehingga mendorong komunitas kelas
yang inklusif seperti yang ditekankan oleh
Asrifan et al. (2022).

Persentase tinggi peserta yang berniat untuk
menerapkan dialogic reading dan PJBL
secara rutin (80%) menunjukkan komitmen
yang kuat untuk mengintegrasikan metodologi
ini ke dalam praktik pengajaran sehari-hari
mereka. Komitmen ini sangat penting untuk
perbaikan pendidikan yang berkelanjutan,
karena penerapan strategi berbasis bukti yang
konsisten diperlukan untuk mencapai manfaat
jangka panjang dalam perkembangan bahasa
dan literasi. Kesiapan untuk mengintegrasikan
buku ke dalam proyek kelompok, diskusi, dan
sesi interaktif menunjukkan bahwa para guru
telah siap untuk menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis dan menarik yang
sejalan dengan prinsip-prinsip dialogic reading
dan PJBL.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pelatihan meningkatkan pemahaman dan
kesiapan guru taman kanak-kanak untuk
menerapkan Dialogic Reading dan Project-
Based Learning (PJBL). Strategi ini terbukti
efektif, sesuai penelitian, dalam meningkatkan
perkembangan bahasa, keterampilan berpikir
kritis, dan keterampilan kolaboratif pada anak-
anak. Metode pendekatanDialogic Reading
dan PJBL menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan menarik. Hal ini mendukung
perkembangan holistik siswa, mempersiapkan
mereka untuk kesuksesan akademis dan
pribadi di masa depan.

Saran

Terdapat beberapa saran yang diberikan,
seperti engadakan pelatihan lanjutan untuk
memperdalam penerapan metode Dialogic
Reading dan Project-Based Learning (PJBL),
serta memperluas cakupan pelatihan ke
lembaga PAUD lain untuk meningkatkan
kualitas literasi anak usia dini secara lebih
luas.
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